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RINGKASAN

Kondisi jalan angkut tambang yang buruk menjadi salah satu faktor rintangan
bagi alat angkut (HD 785). Hal ini menyebabkan kecepatan alat angkut menurun.
Hal ini kemudian berpengaruh terhadap lamanya waktu edar setiap unit alat
angkut yang beroperasi. Jika demikian, maka produktivitas alat angkut cenderung
menurun. Hal ini dibuktikan dengan ketidaktercapaian rencana kegiatan
pengangkutan tanah penutup pada bulan Juli. Ketidaktercapaian yang dimaksud
sebesar 33000 ton dari rencana sebesar 35000 ton tanah.
Penelitian ini dilakukan dengan mengolah data dari hasil uji laboratorium dan
pengukuran geometri jalan di lapangan. Pengujian yang dilakukan di laboratorium
yaitu uji ayakan, uji batas cair dan batas plastis (Atterberg’s Limits), uji berat
jenis, uji densitas tanah, uji kadar air, uji proctor modifikasi, dan uji CBR.
Sedangkan pengukuran geometri jalan angkut tambang, Jalan Boa, dilakukan
dengan alat mistar gulung dan Waterpass Digital.
Hasil pengukuran geometri jalan menunjukkan bahwa Jalan Boa memiliki ukuran
yang sudah optimal. Sedangkan, hasil pengujian sampel tanah menunjukkan
bahwa, secara mekanik, tanah pada lapisan Subgrade dapat menahan bobot HD
785 (Ground Pressure). Namun, besaran daya dukung tanah tersebut bersifat
kritis. Daya dukung tanah bernilai 118,5 lb/in2 dan Ground Pressure-nya bernilai
116,7 lb/in2. Artinya, perlu dilakukan perbaikan jalan agar kepadatan jalan dan
daya dukung tanah meningkat. Hal ini diharapkan dapat pula meminimalisir
waktu hambatan akibat kondisi jalan yang tidak baik.
Hasil pengolahan data dengan menggunakan aplikasi Software SPSS versi 23
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara parameter
kompaksi dan daya dukung tanah terhadap kecepatan HD 785. Besarnya pengaruh
tersebut yaitu sebesar 94,4%. Sedangkan 5,6% lainnya merupakan variabel lain
yang perlu diteliti lebih jauh lagi.

Kata Kunci : Kondisi Jalan, CBR, Kompaksi, SPSS
Kepustakaan : 16 (1986-2016)
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SUMMARY

INFLUENCE ANALYSIS OF COMPACTION PARAMETERS AND
BEARING CAPACITY TO HD 785’S VELOCITY ON BOA ROAD IN PT
BUKIT ASAM (PERSERO) TBK
Scientific Paper in the form of Skripsi, Maret 2018

Ahmad Andika Meilyan; Supervised by Dr. Ir. H. Maulana Yusuf, M.S., M.T. and
Diana Purbasari, S.T., M.T.

Analisis Pengaruh Parameter Kompaksi Dan Daya Dukung Tanah Terhadap
Kecepatan HD 785 Pada Jalan Boa PT Bukit Asam (Persero) Tbk

xiv + 69 pages, 18 tables, 14 attachments

Mining haul road deterioration can be one of obstacles to hauling unit (HD 785).
It can make the speed of hauling unit go down. Then it will influence to how long
the cycle time of every operating hauling unit. If it so, then the productivity of
hauling unit will have a tendency to decrease.
This research is done by processing data from the result of laboratory test and
measuring haul road geometry in the field. The tests are to know physical and
mechanical properties of soil. The tests done are sieving test, liquid limit and
plastic limit test (Atterberg’s Limit), specific gravity test, soil density test, water
content test, slake durability test, modified proctor test, and CBR test. Meanwhile,
the measuring of haul road geometry, Boa road, is done with ruler and Digital
Waterpass.
The result of this research shows that, mechanically, the soils tested on Subgrade
layer can hold the tyre pressure of HD 785 (Ground Pressure). However, the value
of bearing capacity is critical. The bearing capacity values 118,5 lb/in2 and the
ground pressure is 116,7 lb/in2. Means, it is needed to do haul road reparation so
that the compaction and and bearing capacity increase significantly. This
reparation can be minimizing the obstacle time caused by the unstable haul road
condition.
The result of processing data by using software SPSS verse 23 shows that there is
a significant influence between compaction parameters and bearing capacity to
HD 785’s velocity. The value is 94,4%. Meanwhile, the other 5,6% is other
variables that is still needed to be researched.

Keywords : Haul road deterioration, CBR, Compaction, SPSS
Citations : 16 (1986-2016)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Batubara adalah salah satu sumberdaya terbesar di Indonesia. Ini

menjadikannya komoditas penting dalam menopang kehidupan terutama dalam

kebutuhan akan energi. Di Sumatra Selatan contohnya, ada banyak potensi

sumber daya batubara yang tersebar sepanjang Formasi Muara Enim, Talang

Akar, Air Benakat, dan Kasai.

Banyaknya potensi sumber daya batubara di Indonesia mendorong

akademisi untuk mempelajari lebih jauh mengenai beragam hal seputar batubara.

Terlebih lagi mengenai pengaruh parameter kompaksi dan daya dukung tanah

terhadap kecepatan alat angkut melalui jalan tersebut.

Salah satu perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan batubara

adalah PT Bukit Asam (Persero) Tbk. Perusahaan ini menggunakan sistem

penambangan tambang terbuka. Sistem ini bermaksud untuk mengeruk cadangan

batubara dengan membuat jenjang-jenjang (bench). Pada jenjang-jenjang itulah,

jalan angkut dirancang sedemikian rupa sehingga mampu menopang Dump Truck

bermuatan saat melaju melaluinya (In-Pit Haul Road). Selain pada jenjang-

jenjang tambang (bench), jalan angkut juga dirancang di luar tambang menuju

lokasi disposal (Ex-Pit Haul Road).

Secara umum, kegiatan pemampatan tanah atau lebih dikenal dengan

kompaksi pada jalan angkut tambang merupakan kegiatan yang bertujuan untuk

memadatkan permukaan tanah. Kegiatan ini memungkinkan peningkatan daya

dukung dan stabilitas tanah urukan, juga dapat meningkatkan impermeabilitas

(kekedapan), dan dalam banyak hal yaitu untuk menghilangkan pelesakan tanah

secara praktis (Forssblad, 1989).

Kegiatan pemampatan tanah dapat memperbaiki permukaan jalan yang tidak

stabil. Ketidakstabilan tersebut diakibatkan oleh kerusakan di beberapa titik jalan

angkut tambang. Kerusakan tersebut menurut Monenco (1989) dalam Tennant

(2001) dapat berupa gejala-gejala seperti potholes (lubang-lubang), rutting (tanah
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yang lembut), settlement (pelesakan), tanah yang licin ketika basah,

washboarding, frost heave, loose surface materials (material lepas), masalah

drainase air, coal seam crossing (perlintasan lapisan batubara), dan rolling

(bidang geser yang besar). Selain itu, kerusakan pada jalan angkut tambang juga

diakibatkan oleh buruknya derajat pemampatan, tinggi muka air tanah, dan

presipitasi. Kerusakan pada jalan angkut tambang ini menjadi penyebab kecepatan

Dump Truck menurun atau tidak sesuai dengan desain kecepatan pada jalan

angkut tambang.

Kondisi jalan yang buruk pada jalan angkut tambang dapat menjadi salah

satu faktor rintangan bagi alat angkut (HD 785). Hal ini menyebabkan kecepatan

alat angkut akan menurun. Hal ini kemudian akan berpengaruh kepada lamanya

waktu edar setiap unit alat angkut yang beroperasi. Jika demikian, maka

produktivitas alat angkut akan cenderung menurun. Hal ini pula yang menjadi

salah satu penyebab ketidak tercapaian kegiatan pengangkutan tanah penutup pada

pit MTBU pada Bulan Juli. Ketidaktercapaian tersebut bernilai 33000 ton tanah

dari rencana sebesar 35000 ton tanah.

Penulis bermaksud menarik judul “Analisis pengaruh parameter kompaksi

dan daya dukung tanah terhadap kecepatan HD 785 pada Jalan Boa PT Bukit

Asam (Persero) Tbk” berdasarkan uraian di atas.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan Masalah yang diangkat pada penelitian ini dapat dilihat

sebagaimana yang tertera berikut ini::

1. Bagaimana geometri dan kondisi jalan angkut tambang batubara PT Bukit

Asam (Persero) Tbk?

2. Faktor apa saja yang menjadi penyebab kecepatan HD 785 menurun pada

PT Bukit Asam (Persero) Tbk?

3. Bagaimana kemampuan tanah (Subgrade) pada jalan angkut untuk menahan

beban HD 785?

4. Bagaimana pengaruh parameter kompaksi dan daya dukung tanah terhadap

kecepatan HD 785 pada Jalan Boa PT Bukit Asam (Persero) Tbk?
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1.3.Tujuan Penelitian
Tujuan yang dicapai pada penelitian ini dapat dijelaskan sebagaimana yang

tertera berikut ini:

1. Mengetahui geometri dan kondisi jalan angkut tambang batubara PT Bukit

Asam (Persero) Tbk.

2. Mengetahui faktor apa saja yang menjadi penyebab kecepatan HD 785

menurun pada PT Bukit Asam (Persero) Tbk.

3. Mengetahui kemampuan tanah (Subgrade) pada jalan angkut untuk

menahan beban HD 785.

4. Menganalisis pengaruh parameter kompaksi dan daya dukung tanah

terhadap kecepatan HD 785 pada Jalan Boa PT Bukit Asam (Persero) Tbk.

1.4. Pembatasan Masalah
Permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada sampel tanah diambil dari

jalan angkut tambang, AWR (All-Weather Road) Jalan Boa, pit Muara Tiga Besar

Utara-Barat PT Bukit Asam (Persero) Tbk., sampel yang diuji berupa overburden

yang juga merupakan material urukan pada Jalan Boa, lapisan dasar (Subgrade),

dan alat angkut yang diuji pada penelitian ini adalah Komatsu HD 785.

1.5.Sistematika Penulisan
Penelitian ini ditulis berdasarkan kaidah penulisan dan ejaan yang

disempurnakan. Adapun data-data yang mendukung sistematika penulisan pada

penelitian ini yaitu:

1. Data Primer

Data Primer adalah data yang didapatkan dari hasil pengamatan kegiatan

yang ada di lapangan secara langsung dan data yang didapat dari pengujian di

laboratorium. Data-data yang diambil antara lain:

a. Data geometri jalan angkut tambang, Jalan Boa.

b. Data sifat fisik tanah.

c. Data sifat mekanik tanah.

d. Data kecepatan Komatsu HD 785.

e. Data waktu siklus alat angkut tambang
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2. Data Sekunder

Data sekunder berupa data pendukung seperti data geologi, data stratigrafi,

geologi regional, dan peta. Data sekunder bisa juga berupa data-data yang berasal

dari literatur yang berhubungan dengan pengamatan hasil observasi orang lain,

laporan-laporan teknis, jurnal ilmiah, prosiding, maupun laporan-laporan hasil

publikasi terdahulu.
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